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ABSTRACT 
Tangerang City is a city that has developed rapidly in recent years. The industrial area in this city is one 
of the causes of significant economic growth. Apart from that, good road infrastructure and easy 
accessibility to Soekarno-Hatta international airport are also factors that facilitate access and mobility to 
this city. In recent years, the city of Tangerang has also begun to introduce the smart city concept by 
utilizing information and communication technology to improve public services and the quality of life of 
the community. This research uses a quantitative approach, explanatory research, with a sample of 100 
people. The research results obtained are that communication technology variables (X) on public 
communication (Y) on service quality (Z) influence each other or the hypothesis is accepted. The smart city 
concept is an intelligent and in-depth approach to information technology and public services to build a 
dream city, integrated in nature to solve city problems such as population growth, ICT infrastructure, 
economic, political, cultural problems and the changes in government paradigms. Information and 
communication technology as a solution to problems that have occurred so far and become facilitators, 
mediators and interpreters between organizations and the public. Communication technology allows faster 
and wider access to information. 
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ABSTRAK 

Kota Tangerang merupakan kota yang berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir. Kawasan industri 
yang terdapat di kota ini menjadi salah satu penyebab pertumbuhan ekonomi  yang signifikan. Selain itu, 
infrastruktur jalan yang baik dan aksesibilitas yang mudah ke bandara internasional Soekarno-Hatta juga 
menjadi faktor yang mempermudah akses dan mobilitas ke kota ini. Dalam beberapa tahun terakhir, kota 
Tangerang juga mulai memperkenalkan konsep smart city dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam meningkatkan pelayanan publik dan kualitas hidup masyarakat. Penelitian ini   
menggunakan   pendekatan   kuantitatif, jenis eksplanatori (explanatory research), dengan sampel 100 
orang. Hasil penelitian yang didapatkan  yaitu variabel teknologi komunikasi (X) terhadap komunikasi 
publik (Y) pada kualitas pelayanan (Z) saling mempengaruhi atau  hipotesis diterima. Konsep smart city 
merupakan sebuah pendekatan teknologi informasi dan pelayanan publik yang cerdas dan mendalam 
membangun kota impian, bersifat terintegrasi untuk menyelesaikan permasalahan kota seperti pertumbuhan 
populasi, infrastruktur TIK, masalah ekonomi, politik, budaya dan perubahan paradigma pemerintahan. 
Teknologi informasi dan komunikasi merupakan solusi atas permasalahan yang terjadi selama ini dan 
menjadi fasilitator, mediator dan interpreter antara organisasi dengan publik. Teknologi komunikasi 
memungkinkan akses yang lebih cepat dan luas terhadap informasi.  
 
Kata kunci: komunikasi publik dan kuliatas layanan; smart city; teknologi komunikasi 
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LATAR BELAKANG 
Perkembangan teknologi saat ini sangat bergerak cepat dengan perubahan-

perubahan yang baru dan akan terus berkembang seiring berjalannya waktu. Ini akan 
memengaruhi banyak aspek kehidupan kita, mulai dari pekerjaan dan bisnis hingga cara 
kita berkomunikasi dan bersosialisasi. Penting untuk terus mengikuti perkembangan 
teknologi ini agar dapat memahami dampaknya dan memanfaatkannya sebaik mungkin. 
Para pakar meyakini bahwa teknologi informasi telah meningkatkan efisiensi dalam 
berbagai sektor, termasuk bisnis, pemerintah, pendidikan, dan kesehatan. Automatisasi, 
analisis data, dan pengelolaan informasi yang lebih baik telah membantu organisasi 
menghemat waktu dan sumber daya (Hastuti et al., 2020). 

Saat ini kita sedang mengalami era transformasi digital di mana hampir semua 
aspek kehidupan kita, termasuk bisnis, pemerintahan, pendidikan, dan lainnya, 
mengalami perubahan dramatis karena teknologi informasi. Penggunaan teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK) menjadi semakin penting pada kehidupan sehari-hari di 
berbagai kota di seluruh dunia. Perkembangan teknologi ini memungkinkan kota-kota 
untuk mengintegrasikan sumber daya dan infrastruktur mereka, dengan tujuan untuk 
menciptakan kota yang lebih efisien, lebih aman, dan lebih berkelanjutan. Inovasi yang 
muncul dari integrasi teknologi ini disebut sebagai smart city (Abdul Basit & Adie 
Dwiyanto Nurlukman, 2021; Ismagilova et al., 2019). 

Perkembangan konsep smart city (kota pintar) saat ini terus berlanjut dengan tujuan 
meningkatkan kualitas hidup warga, efisiensi penggunaan sumber daya, dan keterlibatan 
masyarakat dalam proses pengambilan keputusan. Ini mencakup penggunaan teknologi 
informasi dan komunikasi untuk memahami, memantau, dan mengelola berbagai aspek 
kehidupan perkotaan.  Smart city adalah sebuah konsep yang berfokus pada penggunaan 
teknologi dan inovasi untuk mengembangkan kota yang lebih cerdas dan efektif dalam 
berbagai aspek, termasuk layanan publik, manajemen infrastruktur, transportasi, dan 
lingkungan. Pada konteks smart city, teknologi komunikasi publik memiliki peran yang 
penting dalam mendukung transformasi kota menjadi lebih cerdas (Abdul Basit & Adie 
Dwiyanto Nurlukman, 2021; Gil-Garcia et al., 2015). 

Sifat lingkungan perkotaan yang kompleks telah menginspirasi banyak orang untuk 
mencari cara untuk memperbaiki dan mengembangkan struktur perkotaan baru untuk 
mengatasi permasalahan dan meningkatkan standar hidup (Camero & Alba, 2019; Guo 
& Zhong, 2022). Adopsi teknologi komunikasi publik di kota-kota yang ada di seluruh 
dunia juga memunculkan tantangan dan peluang yang signifikan bagi pemerintah dan 
masyarakat. Pemerintah dituntut untuk mengembangkan kebijakan dan strategi yang 
memungkinkan masyarakat untuk mengakses dan memanfaatkan teknologi komunikasi 
publik dengan efektif, serta untuk memastikan bahwa privasi dan keamanan data terjaga 
(Deng & Fei, 2023). Sementara itu, masyarakat perlu mampu memanfaatkan teknologi 
ini untuk memperoleh informasi dan layanan yang berkualitas (Anthopoulos & Fitsilis, 
2014; Nurlukman & Basit, 2021). 

Kota Tangerang merupakan salah satu kota di Indonesia yang berusaha 
mengimplementasikan konsep smart city. Dalam upaya tersebut, pemerintah Kota 
Tangerang berusaha meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK) guna memperbaiki kualitas layanan publik dan meningkatkan partisipasi 
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masyarakat (Anthopoulos, 2017; Pereira et al., 2018). Penerapan   smart city di Kota 
Tangerang dilakukan melalui beberapa program dan inovasi yang dikembangan beberapa 
peneliti (Cao, 2018; Chui et al., 2019), di antaranya adalah: Penerapan e-Government: 
Pemerintah Kota Tangerang telah mengembangkan sistem informasi pelayanan publik 
yang memungkinkan masyarakat dapat mengakses informasi dan layanan publik secara 
online. Sistem ini mempercepat proses pelayanan publik dan memudahkan masyarakat 
dalam mengajukan permohonan atau keluhan. Peningkatan akses internet: Pemerintah 
Kota Tangerang berusaha meningkatkan akses internet di seluruh wilayah kota, termasuk 
melalui pemasangan hotspot Wi-Fi gratis di beberapa lokasi publik. Pemanfaatan 
teknologi dalam pengelolaan sampah: Pemerintah Kota Tangerang menggunakan 
teknologi Refuse Derived Fuel (RDF) untuk mengelola sampah di kota. Pemerintah Kota 
Tangerang sedang mengembangkan smart city 3.0 dengan memanfaatkan Teknologi 
Geospasial atau Geographic Information System sehingga program yang direncanakan 
sesuai sasaran (ANTARA, 2023). Hal ini memungkinkan pemerintah untuk 
mengoptimalkan pengumpulan dan pengelolaan sampah dengan lebih efisien. 

Smart city dapat dilihat sebagai ruang geografis tertentu yang dapat 
memanfaatkan beberapa sumber daya (alam, manusia, peralatan, bangunan, dan 
infrastruktur), serta limbah yang dihasilkan oleh gaya hidup; itu harus berkelanjutan dan 
tidak boleh membahayakan lingkungan (Guerrero-Pérez et al., 2013). Tabel 1 menyajikan 
bagian dari terminologi yang digunakan dari waktu ke waktu secara umum oleh para aktor 
yang terlibat dalam bidang tertentu yang berkaitan dengan kota masa depan (Gil-Garcia 
et al., 2015). Bahwa pada kualitas hidup meningkat secara signifikan dalam satu abad 
terakhir, terutama dalam hal akses terhadap layanan. Hal ini memberikan gambaran 
tentang evolusi istilah “smart city” dan karakteristik yang paling mewakili istilah tersebut. 
Selanjutnya, berbagai istilah alternatif yang diusulkan untuk menggambarkan berbagai 
karakteristik kota masa depan dianalisis. Koneksi antara smart city dan smart grid juga 
dihadirkan, dimana smart city merujuk pada penggunaan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) untuk meningkatkan efisiensi operasional, kualitas hidup warga, dan 
layanan kota secara keseluruhan. Fokusnya dapat mencakup manajemen transportasi, 
energi, limbah, layanan publik, dan infrastruktur lainnya. Sementara smart grid lebih 
terfokus pada transformasi infrastruktur distribusi energi listrik. Tujuannya adalah 
meningkatkan efisiensi penggunaan energi, mendukung penetrasi energi terbarukan dan 
pasokan energi (Eremia et al., 2017). 

 
Tabel 1. Konsep sukses kota masa depan 

Domain Social Economic Governing   

Garden Cities 
Participative 
cities Enterpreneurial cities Managed cities 

Sustainnable 
cities Walkable cities Competitive cities Intelligent cities 
Eco-cities Integrated cities Productive cities Productive cities 
Green cities Inclusive cities Innovative cities Efficient cities 

Compact cities Just cities Business-frendly cities 
Well-run, Well-led 
cities 

Smart cities Open cities Global cities Smart cities  
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Resilient cities Livable cities Resilient cities Future cities 
Sumber: (Eremia et al., 2017). 

 
Penerapan smart city di Kota Tangerang juga menghadapi beberapa tantangan, 

seperti keterbatasan sumber daya manusia dan keterbatasan anggaran untuk 
pengembangan teknologi.   Oleh sebab itu pemerintah Kota Tangerang perlu terus 
berupaya dalam mengembangkan kebijakan dan strategi yang dapat mendukung 
transformasi kota menjadi lebih cerdas dan berkelanjutan. Secara keseluruhan, penerapan 
konsep smart city di Kota Tangerang memiliki             peluang yang besar untuk meningkatkan 
kualitas layanan publik dan partisipasi masyarakat, namun juga menghadapi tantangan 
yang perlu diatasi oleh pemerintah dan masyarakat (Irawan, 2018). 

Pentingnya komunikasi dalam kehidupan manusia, baik sebagai individu, dalam 
kelompok, maupun dalam konteks organisasi dan institusi. Komunikasi dianggap sebagai 
elemen kunci dalam memfasilitasi interaksi, pertukaran informasi, dan kerjasama antara 
berbagai pihak. Khususnya, dalam konteks organisasi atau institusi yang bertujuan untuk 
melayani kepentingan masyarakat secara umum, komunikasi menjadi sangat penting. 
Strategi komunikasi pembangunan yang baik dilakukan agar dapat terwujud tujuan-
tujuan pembangunan (Irawan, 2018). Bahwa komunikasi adalah inti dari pengelolaan 
smart city yang efisien, efektif, dan berkelanjutan. Mempertimbangkan bagaimana 
teknologi dan sistem komunikasi dapat diterapkan dan diintegrasikan dengan baik dalam 
konteks smart city adalah langkah penting untuk mencapai tujuan perkotaan yang lebih 
cerdas dan baik (Mursalim, 2017). 

 
 

 
Gambar 1. Elemen Smart City 

Sumber: (Winkowska et al., 2019) 
 

Konsep smart city dapat diasumsikan bahwa kota harus menjadi kawasan yang 
kreatif dan berkelanjutan yang meningkatkan kualitas hidup, dapat menciptakan 
lingkungan yang lebih ramah, dan prospek pembangunan ekonomi yang lebih kuat  (Lee 
et al., 2014; Nurlukman & Basit, 2021). Kecerdasan sebagai ciri pembeda kota jenis ini, 

Smart 
city

Smart 
economy

Smart mobility

Smart 
enviromental

Smart people

Smart living

Smart 
govermance
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tidak boleh diperlakukan dalam arti harfiah namun dianggap sebagai gabungan dari 
berbagai perbaikan infrastruktur perkotaan, sumber daya dan layanan publik (Allwinkle 
& Cruickshank, 2013). Artinya bahwa kota dapat dikatakan sebagai kota cerdas jika 
memiliki elemen-elemen seperti pada gambar 1. Dalam konteks smart city, komunikasi 
yang efisien dan efektif adalah kunci untuk mencapai berbagai tujuan, seperti 
meningkatkan kualitas hidup warga, meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya, 
dan mengoptimalkan berbagai layanan perkotaan. 

Konsep smart city berasumsi bahwa kota harus menjadi kawasan yang kreatif dan 
berkelanjutan yang meningkatkan kualitas hidup, menciptakan lingkungan yang lebih 
ramah, dan prospek pembangunan ekonomi yang lebih kuat (Lee e Kecerdasan sebagai 
ciri pembeda kota jenis ini, tidak boleh diperlakukan dalam arti harfiah namun dianggap 
sebagai gabungan dari berbagai perbaikan infrastruktur perkotaan, sumber daya dan 
layanan publik (Allwinkle & Cruickshank, 2011). Meskipun tidak ada pengertian secara 
formal dan diterima secara luas mengenai “smart city”, tujuan akhirnya adalah 
penggunaan sumber daya publik yang lebih baik, peningkatan kualitas layanan yang 
diberikan kepada warga, sekaligus mengurangi biaya operasional administrasi publik 
(Zanella et al., 2014).  

Permasalahan yang akan diteliti adalah tentang bagaimana konsep smart city 
mempengaruhi perubahan dalam komunikasi publik di Kota Tangerang. Penelitian akan  
mengkaji tantangan dan peluang yang dihadapi oleh pemerintah dan masyarakat dalam 
mengadopsi teknologi dan inovasi untuk meningkatkan efisiensi, keamanan, dan 
keberlanjutan.  Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang telah, maka 
didapatkan gambaran kenapa penelitian ini layak dilakukan. Kemudian peta jalan 
penelitian (gambar 2) menggambarkan konsep yang ingin dilakukan untuk mengkaji 
bagaimana implementasi konsep   smart city di Kota Tangerang dapat mempengaruhi 
perubahan komunikasi publik di antara pemerintah dan masyarakat (Attaran et al., 2022; 
Fernandez-Anez et al., 2018) . Hal ini menjadi penting karena dengan semakin 
berkembangnya  teknologi informasi dan komunikasi (Yeh, 2017), kota-kota di seluruh 
dunia semakin berupaya untuk menciptakan kota yang lebih efisien (Bifulco et al., 2016), 
aman, dan berkelanjutan dengan menggunakan konsep smart city (Kramers et al., 2014). 
Oleh karena itu, penelitian ini dapat memberikan pandangan dan rekomendasi          bagi 
pemerintah dan masyarakat Kota Tangerang dalam menghadapi tantangan dan 
memanfaatkan peluang yang terkait dengan implementasi smart city dalam komunikasi 
publik (Aina, 2017). Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) didirikan sebagai 
pendorong gelombang baru perubahan dalam redefinisi hubungan antara kota dan 
warganya. Penggunaan teknologi komunikasi publik sebagai alat untuk mendukung 
transformasi menuju smart city (Lytras et al., 2021; Savastano et al., 2023). 

Peneliti membuat konsep kerangka berpikir untuk menggali lebih dalam dari 
penelitian- penelitian yang sudah dilakukan. Adapun konsep penelitian dikembangkan 
dari penelitian sebelumnya terkait dengan komunikasi publik (Yeh, 2017), kemudian dari 
teori Teknologi Komunikasi                                  sebagai Teknologi Indormasi dan Komunikasi (TIK) diambil 
dari teori Nurudin (Nurudin, 2017). Ketika warga menyadari implementasi TIK layanan 
serta nilai-nilai teknologi dan sosial yang mempengaruhi mereka, untuk menerima dan 
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mengadopsi layanan. Hal ini tentu mempengaruhi perilaku mereka penting untuk 
mengembangkan sikap mereka terhadap penerimaan dan penggunaan (Shareef et al., 
2008). Adapun kerangka penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 

 
Gambar 2. Kerangka Berpikir 

Sumber: Gabungan dari Yeh, Nurudin dan Shareef 		
 

Pada gambar 2 di atas dapat dijelaskan bagaimana kerangka berpikir penelitiaan 
ini ingin melihat variabel Teknologi Komunikasi (X) yang digunakan oleh Pemerintah 
Kota Tangerang  ini dapat mempengaruhi variabel Komunikasi Publik (Y) dalam 
memberikan variabel Kualitas Layanan (Z) kepada masyarakat. Hipotesis yang dibangun 
pada penelitian ini adalah pengaruh teknologi komunikasi (X) terhadap komunikasi 
publik (Y), pengaruh teknologi komunikasi (X) terhadap kualitas layanan (Z), pengaruh 
komunikasi publik (Y) terhadap kualitas layanan (Z).  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini   mengunakan   pendekatan   kuantitatif    dengan    jenis 
eksplanatori (explanatory research). Jenis penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji 
suatu teori atau hipotesis dengan tujuan memperkuat atau mungkin menolak teori atau 
hipotesis yang sudah ada berdasarkan hasil penelitian sebelumnya. Dalam penelitian 
eksplanatori, peneliti mencoba untuk memahami hubungan kausal antara variabel-
variabel yang ada. Dalam konteks ini, penelitian kuantitatif dilakukan dengan 
menggunakan metode survei. Sampel yang sudah dipilih oleh peneliti akan disimpulkan 
untuk membuat sebuah klaim terhadap hasil survei tersebut Adapun populasi diambil 
masyarakat Tangerang berdasarkan data BPS tahun 2019 berjumlah 1.771 092 dengan 
rumus Slovin nilai Error 10 % didapatkan 99,9 yang digenapkan menjadi 100 orang yang 
akan menjadi sampel penelitian. Pemerintah Kota Tangerang Banten telah menciptakan 
211 jenis aplikasi untuk mempermudah dalam menyelesaikan masalah-masalah 
pemerintahan dan pelayanan kepada masyarakat yang semuanya dapat diakses melalui 
Aplikasi Tangerang Live (News Banten, 2023).  

Untuk penyebaran tentunya ada kriteria khusus, yaitu para pengguna Aplikasi 
Tangerang Live. Aplikasi Tangerang Live  adalah salah satu aplikasi yang didalamnya 
terdapat pelayanan informasi, tanggap darurat, pengaduan masyarakat, serta 
mensosialisasikan program Kota Tangerang yang digunakan oleh masyarakat Kota 
Tangerang dalam membantu segala aktifitas. Aplikasi Tangerang LIVE yang dapat 
diunduh melalui google play store ataupun app store. Adapun sampel yang digunakan 
para pengguna Aplikasi Tangerang Live adalah untuk melihat bagaimana aplikasi ini 
dapat mengukuran atau analisis terhadap perilaku, respons, atau kepuasan pengguna 
dalam sampel tersebut untuk menilai sejauh mana aplikasi ini memenuhi harapan atau 

Komunikasi 
Publik (Y) 

 

Teknologi 
Komunikasi (X) 

Kualitas 
Layanan (Z) 
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mencapai tujuan masyarakat Kota Tangerang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada pencarian data di lapangan dengan jumlah responden  sebanyak 100 orang 
didapatkan bahwa usia  di bawah umur 18 sebanyak 20 orang atau 20 %, selanjutnnya 18-
25 tahun sebanyak 16 %, pada umur 26-30 tahun 16% dan yang terakhir umur 30 tahun 
keatas sebanyak 6%. Hasil pada gambar 3. ini menunjukkan bahwa yang paling besar 
menggunakan pada umur 18-25 tahun. Umur tersebut dapat dikatakan sedang aktif-
aktifnya dalam pemanfaatan TIK Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), 
keberadaan meraka lebih mudah menerima inovasi baru dalam segala aktivitasnya. Hal 
ini menunjukkan bahwa usia meraka atau bisa dibilang dewasa memiliki implikasi yang 
sangat tinggi pada penggunaan teknologi dan sangat antusias (Owolabi & Yekinni, 2022). 
Anak muda juga memiliki peran penting dalam membantu masyarakat pada peyebaran 
informasi terkait dengan manfaat dari aplikasi-aplikasi yang ada pada pemerintah Kota 
Tangerang  saat ini. 
 

 
 

Gambar 3. Responden Berdasarkan Usia 
Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

 
Pada data gambar 4. responden berdasarkan pendidikan. Penelitian ini ingin 

melihat seperti apa para pengguna aplikasi yang ada di Pemerintah Kota Tangerang 
berdasarkan latar belakang pendidikan. Untuk pendidikan SD samapi SMA sebanyak 
15%, pendidikan D3 sebanyak 20%, Pendidikan S1atau Sarjana sebanyak 47%, dan untuk 
latarbelakang pendidikan S2 sampai S3 sebanyak 18%. Melihat gambar 3, responden 
dengan latar belakang pendidikan didominasi oleh pendidikan S1 atau Sarjana. Artinya 
kita sudah mengetahui bahwa umur mereka masih sangat muda dan energik dalam segala 
hal.  Pada era digital  saat ini ini, jejaring sosial sudah menjadi sebuah norma sosial bagi 
banyak remaja generasi baru. Memperbarui status Facebook, twitter dan menampilkan 
foto Instagram sudah menjadi aktivitas sehari-hari (Abdel-Aziz et al., 2016). Intensifnya 
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) mengakibatkan meningkatnya 
tingkat konsumsi pada teknologi, terutama pada aplikasi-aplikasi yang dapat membantu 
memudahakan meraka dalam bekerja atau beriteraksi. Aplikasi yang ada di Pemerintah 
Kota Tangerang tentu membantu mereka dalam berbagai aktifitas sehari-hari baik sebagai 
informasi ataupun membantu untuk layanan administrasi di pemerintahan. Tentu hal ini 

˂ 18 Tahun 
20%

18-25 Tahun
58%

26-30 Tahun
16%

˃30 Tahun 
Total
6%

RESPONDEN MENURUT USIA
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menjadi peluang pemerintah untuk terus mengembangan aplikasi-aplikasi ini dapat terus 
digunakan atau disebarkan oleh kalangan anak muda (Social Media Use by Governments, 
2014). 

 

 
                    

Gambar 4. Responden Berdasarkan Pendidikan 
 Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

 
Berdasarkan gambar 5, karakteristik  responden berdasarkan pekerjaan dapat 

diketahui status responden yang memiliki identitas sebagai pelajar/mahasiswa berjumlah 
52 orang (22%), status responden sebagai wiraswasta berjumlah 16 orang (16%), status 
responden sebagai ibu rumah tangga berjumlah 8 orang (8%), status responden sebagai 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) berjumlah 7 orang (7%), dan masyarakat Tangerang yang 
bekerja di bidang lainnya berjumlah 10 orang (10%). Hal ini menunjukkan bahwa 
mayoritas status responden  yang paling mendominasi adalah pelajar atau mahasiswa. 
Sama seperti penjelasan sebelumnya bahwa anak muda masih mendominasi dalam hal 
pengguna aplikasi. Masa depan demokrasi ada di tangan generasi muda yang memasuki 
era digital. Banyak warga muda di masyarakat yang lebih sejahtera secara ekonomi sudah 
mempunyai kendali atas hal ini alat perubahan: media digital, mulai dari laptop, pager, 
dan telepon seluler hingga konvergensi hal-hal baru berikutnya. Media baru ini 
mereposisi penggunanya di masyarakat, menjadikan keduanya produsen dan konsumen 
informasi (Bennett, 2008; Rheingold, 2002). 
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Gambar 5. Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

 
Berdasarkan gambar 6.  yaitu responden berdasarkan penggunaan layanan online 

kota Tangerang dapat disimpulkan bahwa mereka yang menggunakan aplikasi layanan 
pada setiap minggunya dibag dalam beberapa bagian. Penggunaan aplikasi pada layanan 
kota Tangerang 1 - 2 kali pada 1 bulan sebesar 69 orang. Kemudian yang menggunakan 
aplikasi  2 - 4 kali  pada 1 bulan sebanyak 15 orang, selanjutnya yang menggunakan 
aplikasi  4 – 6 kali  pada 1 bulan sebanyak 8 orang, dan yang menggunakan aplikasi lebih 
dari 6 kali dalam satu bulan sebanyak 8 orang. Data ini diambil sebagai gambaran seperti 
apa masyarakat Kota Tangerang  dalam menerapkan aplikasi tersebut pada layanan 
publik. Pada gambar 6. dapat dilihat bahwa yang paling besar pengguna adalah 1 sampai 
2 kali dalam 1 bulan sebanyak 69 orang. Aplikasi ini setidaknya dapat membantu 
masyarakat Kota Tangerang dalam segi pelayanan dan komunikasi publik.  

Pemkot Tangerang melakukan terobosan dengan aplikasi Tangerang Live yang 
mengintegrasikan berbagai 211 aplikasi milik Pemkot Tangerang sejak diluncurkan pada 
17 Agustus 2016. Aplikasi Tangerang LIVE yang telah terintegrasi dengan Layanan 
Gawat Darurat 112, Layanan Aspirasi Kotak Saran Anda (LAKSA), Layanan Pencari 
Kerja, E-Plesiran, daftar harga bahan pokok di pasar, pengaduan dan kumpulan berita 
terkait Kota Tangerang. Pemkot Tangerang memiliki banyak aplikasi layanan publik 
dengan 14 layanan dan 32 menu yang saat ini telah diunduh sebanyak 985.002 pengguna 
(Media, 2023).  

 

 
    

Gambar 6. Responden Berdasarkan Penggunaan Layanan Online Kota Tangerang 
Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

 
Hasil yang ditunjukkan korelasi yang dimiliki setiap item pada tabel 2 

menunjukkan Nilai R Square memiliki pengaruh secara bersamaan  antara tekonologi 
komunikasi (X) terhadap  komunikasi publik (Y) yaitu sebesar 0,527 dengan dinilai R-
square adjust 0,512.  Pengaruhnya antara tekonologi komunikasi (X) terhadap  
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komunikasi publik (Y) sebesar 0,527 atau 52,7%, maka pengaruhnya  moderat atau 
sedang. Angka tersebut dapat dikatakan sedang  bisa jadi ada hal-hal lain yang tidak 
masuk dalam penelitian ini atau ada faktor- faktor lain yang mempengaruhi.  

Kemudian nilai Nilai R Square memiliki pengaruh secara bersamaan  antara 
tekonologi komunikasi (X) dan komunikasi publik (Y) terhadap  kualitas layanan (Z) 
yaitu sebesar 0,580 dengan dinilai R-square adjust 0,567.  Jadi pengaruh teknologi 
komunikasi dan komunikasi publik  sebesar 0,580 atau 58%, dapat dikatakan 
pnegaruhnya sedang. Angka tersebut berada pada posisi sedang, dimana ada hal-hal lain 
yang memang masih berkaitan atau ada factor lain yang mendukung dari variabel yang 
diteliti. Saling berkaitannya teori yang dipakai sebagai konsep penelitian, ini menandakan 
teknologi komunikasi sebagai penunjang komunikasi publik di jaman yang serba 
teknologi (Bifulco et al., 2016). Hal ini menjadi penunjang konsep smart city sebagai 
konsep yang berkelanjutan dan memberi kemudahan kepada masyarakat kota Tangerang 
dalam bentuk pelayanan. 
 

Tabel 2. Hasil Analisis R Square dan Adjusted R Square 

 R-square R-square adjusted 

Komunikasi Publik (Y) 0,527 0,512 

Kualitas Layanan (Z) 0,580 0,567 
      Sumber: Data Primer Diolah (2023) 
 

Pada  tabel 3.  mengenai bootstrapping direct effects tampak bahwa pengaruh 
teknologi komunikasi (X) terhadap komunikasi publik (Y), dengan besaran koefisien dari 
teknologi komunikasi terhadap komunikasi publik dengan nilai 0,196. Berdasarkan hasil 
uji pada tabel 3, dengan nilai t-hitung 2,112 > t-tabel 1,96. Nilai dari P-value sebesar 
0,025 < 0,05, dimana nilai P-value lebih kecil dari 0,05. Artinya hipotesis (H1) diterima 
atau terdapat pengaruh antara variabel teknologi komunikasi terjhadap komunikasi 
publik.  

Pada direct effects tabel 3, variabel  teknologi komunikasi terhadap kualitas 
layanan, dengan besaran koefisien dari variabel teknologi komunikasi (X) terhadap 
kualitas layanan (Z) dengan nilai 0,301. Hasil uji pada tabel 3. dengan nilai t-hitung 
2,418> t-tabel 1,96. Nilai dari P-value sebesar 0,012 < 0,05, dimana nilai P-value lebih 
kecil dari 0,05. Dapat diartikan bahwa hipotesis (H2) diterima atau terdapat pengaruh 
antara variabel teknologi komuniasi(X) terhadap kualitas layanan (Z).   

Selajutnya  pengaruh variabel yang berikutnya terkait komunikasi publik  
terhadap kualiytas layanan., dimana besaran koefisien dari varibel komunikasi publik (Y) 
terhadap kualitas layanan (Z) dengan nilai 0,264. Hasil uji pada tabel 3. didapatkan nilai 
t-hitung 1,997 > t-table 1,96. Nilai dari P-value pada tabel sebesar 0,043 < 0,05, dimana 
nilai P-value lebih kecil dari 0,05. Artinya hipotesis (H2) diterima atau terdapat pengaruh 
antara varibel komunikasi publik (Y) terhadap kualitas layanan (Z). 

Teknologi komunikasi memberikan dampak yang sangat besar pada konsep smart 
city Kota Tangerang ini di tunjukkan pada hasil data di atas, dimana teknologi komunikasi 
memperngaruhi komunikasi publik. Bahwa ruang publik sebelum munculnya media 
digital merupakan sumber utama informasi dan berbagai kewenangan dalam sebuah 
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keputusan sering terjadi perdebatan. Berkembanganya teknologi komunikasi membuat 
kegiatan di masyarakat mulai berkurang, karena informasi menjadi mudah diakses dari 
rumah, melalui internet (Setiawan, 2018). Hal ini juga memungkinkan munculnya 
berbagai macam aplikasi, sementara pembicaraan dan perdebatan sebagian berpindah 
teknologi elektronik forum web. Internet telah diidentifikasi sebagai bentuk baru dari 
ruang publik yang didalamnya terdapat berbagai informasi (Choi-Comer, 2019; Drohsel 
et al., 2010). Teknologi komunikasi memfasilitasi partisipasi aktif warga Kota Tangerang 
dalam proses pengambilan keputusan. Melalui platform digital dan aplikasi seluler, warga 
dapat memberikan umpan balik, mengajukan keluhan, dan berpartisipasi dalam diskusi 
terkait kebijakan dan perencanaan perkotaan (Engin & Treleaven, 2019). 

 
Tabel 3. Boostrapping Variabel Eksogen terhadap Variabel Endogen  

 

Original 
sample 

(O) 
Sample 

mean (M) 

Stan. 
deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(|O/STDEV|

) 
P 

values 

Teknologi Komunikasi (X) 
-> Komunikasi Publik (Y) 0,196 0,215 0,147 2,112 0,025 
Teknologi Komunikasi (X) 
-> Kualitas Layanan (Z) 0,301 0,308 0,208 2,418 0,012 
Komunikasi Publik (Y) -> 
Kualitas Layanan (Z) 0,264 0,277 0,139 1,997 0,043 
Sumber: Data Primer Diolah (2023) 
 

Jaringan digital dan teknologi informasi telah menjadi bagian integral dari 
kehidupan sehari-hari. Lapisan digital baru ini diterapkan atau ditambahkan ke atas 
struktur perkotaan yang sudah ada, sehingga menciptakan pengalaman yang kompleks di 
lingkungan perkotaan (Ampanavos & Markaki, 2014). Teknologi informasi yang terus 
dikembangankan oleh Pemerintah Kota Tangerang saat ini terdiri dari beberapa lapisan, 
yang mencakup interaksi langsung antara individu (kontak langsung) dan interaksi yang 
difasilitasi atau dimediasi oleh teknologi digital. Artinya, masyarakat Kota Tangerang 
saat ini tidak hanya berinteraksi satu sama lain secara langsung, tetapi juga berkomunikasi 
dan berinteraksi dengan lingkungan perkotaan melalui perangkat digital seperti 
smartphone, aplikasi, dan sensor. Ini mencerminkan bagaimana teknologi digital telah 
mengubah cara kita berinteraksi dengan kota, mempengaruhi cara kita berkomunikasi, 
mendapatkan informasi, dan berpartisipasi dalam kehidupan perkotaan. Lapisan digital 
ini menciptakan pengalaman perkotaan yang lebih kompleks dan terintegrasi antara dunia 
fisik dan digital (Abdel-Aziz et al., 2016). 

Kemajuan berkelanjutan di era informasi ini dan revolusi dalam telepon seluler, 
internet nirkabel, Bluetooth, GPS dan semua aplikasi terkaitnya telah mempengaruhi cara 
orang berinteraksi satu sama lain dan dengan lingkungannya ruang fisik yang 
menimbulkan pertanyaan tentang dampaknya teknologi pada penggunaan dan tindakan 
komunikasi di dalamnya ruang publik dan bagaimana perencana kota menciptakan jenis 
baru ruang publik yang layak huni, menarik, aman dan berkelanjutan dengan  
infrastruktur teknologi tinggi yang lancar (Hampton & Wellman, 2003). Banyaknya anak 
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muda (gambar 3) beperan dalam penggunaan aplikasi yang dibangun oleh  Pemerintah 
kota Tangerang tentu menjadi nilai tambah dalam proses berkelanjutan sebagai bagian 
dari konsep smart city. Pemerintah kota Tangerang menggunakan teknologi komunikasi 
untuk meningkatkan efisiensi layanan publik, seperti pelayanan kesehatan, transportasi, 
dan perawatan lingkungan. Warga dapat mengakses layanan ini dengan lebih mudah 
melalui aplikasi dan platform digital (Abdul Basit & Adie Dwiyanto Nurlukman, 2021). 

Komunikasi publik yang baik memastikan bahwa warga memiliki akses ke 
informasi yang jelas tentang layanan publik yang tersedia, termasuk bagaimana cara 
mengaksesnya, waktu operasional, dan persyaratan yang mungkin diperlukan (Katharina, 
2021). Dengan memiliki informasi yang tepat, warga dapat menggunakan layanan dengan 
lebih efisien. Terdapat beberapa infrastruktur teknologi yang telah dibangun oleh 
pemerintah Kota Tangerang dalam menunjang proses penerapan konsep smart city. 
Infrastruktur teknologi yang sudah tersedia yaitu ruang kontrol kendali yang memonitor 
kegiatan dan pengaduan masyarakat melalui Tangerang Live Room; aplikasi Tangerang 
LIVE yang memudahkan masyarakat dalam mendapatkan layanan pemerintah berbasis 
online; terdapat website yang dapat memberikan layanan maupun informasi seputar 
kejadian, perizinan secara online; maupun kegiatan yang dilakukan pemerintah Kota 
Tangerang; tersedianya jaringan telekomunikasi yang dapat melayani keperluan jaringan 
penghubung; tersedia layanan wifi gratis yang disediakan di ruang publik Kota 
Tangerang; serta terdapat area traffic control system dan CCTV yang terdapat di beberapa 
ruas jalan untuk melihat kondisi kemacetan yang terjadi. Namun CCTV yang tersedia 
hanya terdapat di 4 titik saja yaitu TMP Taruna, Benteng Betawi, Tanah Tinggi dan Pusat 
Pemerintah (Amelia, 2020). 

Pada konsep smart city yang diterapkan oleh pemerintah Kota Tangerang, banyak 
layanan publik yang dapat diakses secara digital melalui aplikasi ataupun internet. 
Komunikasi publik yang baik tentu harus dapat memastikan penggunanya memiliki 
pemahaman tentang cara penggunaan layanan digital untuk mempermudah akses dan 
meningkatkan efisiensi (Hou et al., 2020). Dengan pengguna rata-rata anak muda tentu 
ini menjadi alat mobilisasi, dimana generasi muda berada pada usia di mana mereka 
sangat terlibat dalam pembelajaran dan menciptakan praktik-praktik baru dalam berbagai 
bidang (interaksi sosial dengan teman, belajar, hiburan, dan kehidupan rumah tangga), 
yang akan menjadi kebiasaan yang akan terbentuk pada praktik sehari-hari mereka di 
masa yang akan datang (Christensen & Rommes, 2019). Generasi muda merupakan 
pengadopsi awal dalam bidang penggunaan Teknologi Informasi Komunikasi (TIK)  
telah menjadi pelopor dari beberapa praktik sosial dan komunikatif saat ini, seperti 
mengirim pesan teks (Whatsapp), interaksi teman sebaya di ruang obrolan dan layanan 
jejaring sosial (Przybylski et al., 2013; Zhang et al., 2016). 

Kualitas layanan yang ditingkatkan melalui komunikasi publik yang efektif dapat 
menciptakan pengalaman yang lebih baik bagi warga Kota Tangerang. Hal ini dapat 
membantu meningkatkan kepuasan warga, meningkatkan efisiensi penggunaan sumber 
daya, dan menciptakan lingkungan perkotaan yang lebih baik secara keseluruhan. Dalam 
konteks smart city, teknologi komunikasi juga berperan penting dalam mendukung 
komunikasi publik yang lebih baik. 

 



AVANT GARDE, VOL. 11 NO. 02, DESEMBER  2023, 224-240  236 

 

SIMPULAN 
Untuk menciptakan smart city agar terwujudnya kota yang efisien, aman dan 

berkelanjutan, diperlukan konsep awal seperti berjalan dengan baiknya critical stage 
sebagai jembatan antara konsep dan realitas. Tahap kritis digambarkan sebagai kondisi 
kritis pemerintah daerah dalam memberikan pelayanan masyarakat cerdas, dengan tata 
kelola teknologi informasi dan komunikasi. Tahap kritis yang dikemukakan dalam 
pendapat ini antara lain; pengetahuan tentang konsep smart city, pilar pengembangan 
smart city, paradigma pengembangan, dan komponen smart city. Teknologi komunikasi 
memfasilitasi interaksi dua arah antara publik dan penyedia informasi. Penggunaan 
teknologi komunikasi memiliki keterkaitan efisiensi dalam proses komunikasi antara 
penyedia layanan dan konsumen. Komunikasi yang dilakukan di tingkat publik atau 
antara Pemerintah Kota Tangerang dan masyarakat dapat berpengaruh pada kualitas 
layanan yang diberikan oleh suatu entitas atau organisasi. Konsep smart city merupakan 
sebuah pendekatan teknologi informasi dan pelayanan publik yang cerdas dan mendalam 
membangun kota impian, bersifat terintegrasi untuk menyelesaikan permasalahan kota 
seperti pertumbuhan populasi, infrastruktur TIK, masalah ekonomi, politik, budaya dan 
lainnya perubahan paradigma pemerintahan. Berdasarkan konsep ini, maka peran 
pemerintah merupakan faktor kunci dalam mewujudkan kota cerdas dan bermanfaatnya 
teknologi informasi komunikasi sebagai peningkat dalam layanan publik di kota 
Tangerang.  Bahwa teknologi informasi dan komunikasi merupakan solusi atas 
permasalahan yang terjadi selama ini dan menjadi fasilitator, mediator 
dan interpreter antara organisasi dengan publik. 
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